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Abstrak 
Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dengan memanipulasi laporan keuangan untuk kepentingan 
tertentu. Penekanan manajemen laba terletak pada penyerahan tanggung jawab operasi perusahaan dari pemilik 
kepada pihak manajemen yang memiliki kemampuan pengelolaan lebih baik.  Dengan adanya Good 
Corporate Governance diharapkan dapat meningkatkan pengawasan sehingga dapat mencegah terjadinya 
manajemen laba. Good Corporate Governance  terdiri dari komponen mekanisme yaitu kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, dan proporsi dewan komisaris independen yang dijadikan objek penulis 
dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 
 
Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori keagenan, teori akuntansi positif, dan teori sinyal. Teori 
keagenan menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara manjamen sebagai agent dan pemilik sebagai 
principal untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Teori akuntansi positif ada dengan tujuan untuk menguraikan 
dan menjelaskan bagaimana proses akuntansi dari awal hingga masa sekarang dan bagaimana informasi 
akuntansi disajikan agar dapat dikomunikasikan kepada pihak lain di dalam perusahaan. Sementara teori sinyal 
menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan.  
 
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsector Food & Beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 45 data yang 
terdiri dari 9 perusahaan untung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan 
data berupa purposive sampling. Peneliti menggunakan program SPSS 25 untuk melakukan uji statistik 
deskriptif, uji Pooling, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. 
 
Penelitian ini telah memenuhi uji Pooling dan seluruh uji asumsi klasik. Selanjutnya, berdasarkan uji F 
(α=0,05) didapatkan nilai koefisien <0,001 dengan sehingga modelnya dapat dikatakan layak. Berdasarkan uji 
t, diperoleh nilai Sig. (one tail) dengan hasil KM, KI, DK, dan SIZE masing-masing 0,005 , 0,399, 0,3705 dan 
0,06. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial terbukti 
memiliki pengaruh ke arah yang negatif terhadap manajemen laba, sedangkan variabel lainnya tidak terbukti 
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata kunci: Manajemen Laba, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Proporsi Dewan 
Komisaris Independent,  Ukuran Perusahaan 
 

Abstract 
Earnings management is an act of management by manipulating financial statements for certain purposes. 
The emphasis on earnings management lies in transferring responsibility for company operations from owners 
to management who have better management capabilities. With the existence of Good Corporate Governance, 
it is expected to increase supervision so as to prevent earnings management from occurring. Good Corporate 
Governance consists of components of the mechanism, namely managerial ownership, institutional ownership, 
and the proportion of independent commissioners who are used as the object of the author in this study. This 
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study aims to examine the effect of managerial ownership, institutional ownership, the proportion of 
independent commissioners, and company size on earnings management. 
 
Theories underlying this research are agency theory, positive accounting theory, and signaling theory. Agency 
theory explains that there are differences in interests between management as agents and owners as principals 
to meet economic needs. Positive accounting theory exists with the aim of describing and explaining how the 
accounting process is from the beginning to the present and how accounting information is presented so that 
it can be communicated to other parties within the company. While the signal theory explains how a company 
should give signals to users of financial statements. 
 
The objects in this study are manufacturing companies in the Food & Beverage subsector that are listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. The sample used in this study is 45 data consisting of 9 profitable 
companies. This research is a quantitative research with data collection technique in the form of purposive 
sampling. Researchers used the SPSS 25 program to perform descriptive statistical tests, Pooling tests, 
classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. 
 
This study has fulfilled the Pooling test and all classical assumption tests. Furthermore, based on the F test (α 
= 0.05) a significance value of <0.001 is obtained so that the model can be said to be feasible. Based on the t 
test, the value of Sig. (one tail) with the results of KM, KI, DK, and SIZE respectively 0.005 , 0.399, 0.3705 
and 0.06. 
 
Based on the research results that have been obtained, it can be concluded that the managerial ownership 
variable is proven to have a negative influence on earnings management, while other variables are not proven 
to have an influence on earnings management. 
 
Keywords: Earnings Management, Managerial Ownership, Institutional Ownership, Proportion Of 
Independent Commissioners, Company Size 
 
1. Pendahuluan 

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dengan memanipulasi laporan keuangan untuk 
kepentingan tertentu. Penekanan manajemen laba terletak pada penyerahan tanggung jawab operasi 
perusahaan dari pemilik kepada pihak manajemen yang memiliki kemampuan pengelolaan lebih baik. Laporan 
keuangan dijadikan media bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangan berupa informasi kinerja 
perusahaan yang merupakan bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pemenuhan kebutuhan 
dari pihak pemilik (Ningsaptiti, 2010).  

Tindakan manajemen laba dapat dilakukan dengan memodifikasi komponen akrual karena dalam 
laporan keuangan tidak perlu adanya bukti kas secara fisik, sehingga dapat dimodifikasi tanpa disertai dengan 
kas yang diterima atau dikeluarkan perusahaan (Sulistyanto, 2018). Tindakan manajemen laba ini dilakukan 
dengan beberapa hal, yaitu dengan income smoothing, income minimization, income maximization, dan taking 
a bath yang menjadi pola manajemen laba sendiri (Scott, 2015). Tingkat laba menjadi salah satu informasi 
yang terdapat di laporan ekuangan yang pada umumnya perusahaan menginginkan laba yang besar sehingga 
pemegang saham tertarik untuk melakukan investasi pada perusahaan. Informasi laba ini sering menjadi target 
rekayasa melalui tindakan kesempatan oleh pihak manajemen untuk memaksimumkan kepuasannya dalam 
menginginkan bonus lebih yang dapat merugikan pihak pemegang saham. Tindakan manajemen laba kerap 
dilakukan guna membuat laporan keuangan terlihat baik dan memuaskan. Pola manajemen laba sendiri 
dilakukan dengan menaik dan turunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang 
tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas entitas dalam jangka waktu 
panjang, dimana tujuan dari adanya pola manajemen laba ini adalah untuk memberi informasi yang relevan 
dalam melakukan prediksi terhadap masa yang akan datang (Bahri & Arrosyid, 2021). 

Di Indonesia, sudah terjadi beberapa kasus di perusahaan besar yang mengindikasikan manajemen 
laba seperti dapat dilihat pada PT KAI tahun 2006 dimana laporan keuangan yang telah tercatat pada tahun 
sebelumnya memiliki laba sebesar Rp 6,9 miliar tetapi kondisi yang sebenarnya perusahaan tersebut 
mengalami kerugian sebesar Rp 63 miliar. Pada laporan yang keuangan yang dibuat oleh PT KAI terdapat 
beberapa tiga kesalahan yaitu kesalahan pelaporan beban pajak menjadi piutang atau tagihan, penurunan nilai 
kerugian saham yang belum dibebankan, dan bantuan pemerintah dan modal yang belum ditentukan sebagai 
hutang.  Komisaris PT KAI menyatakan terjadi kesalahan pemeriksaan oleh akuntan public, dimana tahun 
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tersebut menjadi tahun pertama tidak terlibatnya BPK menjadi pihak pemeriksaan sehingga melalui kasus ini, 
peneliti menganalisis bahwa akuntan publik juga dapat menjadi pihak yang melakukan manipulasi di dalam 
menyusun laporan keuangan. Selain kasus yang dialami oleh PT KAI, terdapat perusahaan lain yang 
mengalami hal serupa yaitu PT Garuda Indonesia Tbk. Pada tahun 2018, Garuda mencatat laba bersih senilai  
US$ 239,94 juta atau sekitar Rp 3,48 triliun yang salah satunya ditopang oleh kerja sama antara Garuda dan 
PT Mahata Aero Terknologi yang sebenarnya dana tersebut masih bersifat piutang dengan kontrak waktu 15 
tahun. Kejanggalan ini diketahui oleh dua komisaris Garuda Indonesia yang tidak menyetujui ditandatangani 
laporan keuangan tersebut. Kesalahan dalam laporan yang telah dibuat adalah terdapatnya selisih US$ 180 juta 
dari apa yang tercatat dalam laporan keuangan, tetapi kemudian setelah dilakukannya penyesuaian pencatatan 
maskapai penerbangan nasional ini akhirnya mencatatkan kerugian US$ 175 juta atau setara Rp. 2,53 triliun. 
Perusahaan diminta untuk menyajikan ulang laporan keuangannya dan perlu untuk membayar denda sebesar 
Rp. 100 juta. Denda tersebut juga perlu dibayarkan oleh direksi dan komisaris yang menandatangani laporan 
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Melalui kasus ini dapat dilihat bahwa direksi dan komisaris 
yang merupakan pihak yang berwewenang telah terbukti lalai dalam melakukan pengecekan, tetapi terdapat 
dua komusaris lain yang melihat adanya ketidaksesuaian dalam laporan tersebut sehingga mereka menolak 
untuk menandatanganinya. Hal ini membuktikan bahwa stuktur kepemilikan dapat mempengaruhi 
pengendalian perusahaan. 

Tindakan manajemen laba dapat diantisipasi dengan menerapkan sistem pengendalian dan 
pengelolaan kepemilikan yang dipengaruhi struktur kepemilikan pada suatu perusahaan. Good Corporate 
Governance adalah  struktur dan mekanisme internal yang mengatur pengelolaan dalam perusahaan agar sesuai 
dengan peraturan undang – undang dan etika bisnis yang berlaku. Pembentukan Corporate Governance yang 
benar untuk mengatasi tindakan manajemen laba dengan perusahaan menjalankan berbagai kegiatan dari 
mekanisme internal penerapan Good Corporate Governance (GCG),  yaitu membentuk kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, dan proporsi dewan komisaris independen independen. Kepemilikan 
manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen dari seluruh modal saham dalam perusahaan 
yanng mempunyai peran penting bagi manajer untuk bertindak memaksimalkan nilai (Sartono, 2010).  
Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau 
lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain yang akan 
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen (Sintyawati & Dewi, 
2018). Sementara, dewan komisaris independen memiliki tujuan utama yaitu melakukan pengawasan 
(supervising) dan memberi nasihat (advising) kepada eksekutif perusahaan untuk mengurangi biaya keagenan 
(Dwiharyadi, 2017). Dewan komisaris independen mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi proses 
pembuatan laporan keuangan dengan melakukan pertemuan secara rutin dengan staf akuntansi dan auditor 
eksternal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan dan tindakan dewan komisaris independen merupakan 
representasi dari pemegang saham yang diharapkan dapat melindungi kepentingan dari pemegang saham 
tersebut. Kedudukan anggota dewan komisaris independen setara dengan komisaris utama. Maka dari itu, 
penulis mengambil stuktur dan komponen mekanisme internal Good Corporate Governance, yaitu kepemilikan 
manajerial, kepemilikan isntitusional, dan proporsi dewan komisaris indpenden sebagai variabel independen 
dalam memengaruhi manajemen laba. 

Variabel lain berupa ukuran perusahaan juga berhubungan dengan tindakan manajemen laba. Terdapat 
dua pandangan tentang hubungan ukuran perusahaan dengan manajemen laba. Pertama, perusahaan yang 
berukuran kecil dianggap lebih banyak melakukan tindakan manajemen laba dibandingkan perusahaan yang 
berukuran besar. Perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan yang baik 
agar investor mau menanamkan modalnya kepada perusahaan. Perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam 
pelaporan keuangan dan lebih akurat dalam melaporkannya. Kedua, perusahaan besar dengan laba yang besar 
cenderung melakukan tindakan manajemen laba dengan perataan laba dengan tujuan menyeimbangkan laporan 
keuangan sehingga akan mendapat penilaian yang baik dari investor (Nasution & Setiawan, 2007). Hubungan 
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba telah ditemukan pada penelitian sebelumnya dengan hasil yang 
berbeda, maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian ulang ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

 
1.1 Teori Keagenan 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) memberi penjelasan mengenai hubungan keagenan bahwa: 
“Agency relationship as a contract under the principals engage the agent to perform some service on their 
behalf which involves delegating some decisionmaking authority to the agent”. Teori ini menjelaskan 
hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (principal) yang menyewa agent diluar pemilik yaitu 
pihak yang menerima wewenang (manajemen) yang memiliki pemahaman lebih baik dalam pengelolaan 
perusahaan. Teori keagenan sebagai suatu kontrak antara agent (manajemen) yang mendapat otoritas untuk 
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mengambil keputusan yang dapat menghasilkan keuntungan atas nama principal (pemegang saham). Teori 
keagenan menjelaskan principal dan agent yang merupakan pelaku ekonomi yang saling bertentangan, hal ini 
didasari dengan asumsi bahwa semua individu bertindak atas kepentingan mereka untuk memenuhi 
kepentingan ekonomi (economic man). Principal memiliki kepentingan adanya hasil yang cepat dan besar atas 
investasi dari tiap saham yang dimilikinya, dimana mereka menilai kinerja manajer berdasarkan 
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan. Ketika untung yang didapatkan besar, maka manajer akan 
dinilai memiliki kinerja yang baik sehingga layak mendapatkan bonus atau kompensasi yang diinginkan. 
Sementara, agent (manajer) memiliki kepentingan adanya pemberian bonus atau kompensasi yang besar atas 
kinerjanya dalam menjalankan perusahaan. Namun manajer seringkali melakukan manipulasi saat melaporkan 
kondisi perusahaan kepada pemegang saham agar mendapatkan bonus atau kompensasi yang diinginkan. 

Agent (manajer) dinilai lebih menguasai informasi perusahaan sehingga karena kepentingan di atas 
kondisi perusahaan dilaporkan oleh manajer tidak sesuai atau tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang 
sesungguhnya. Masalah yang timbul dalam hubungan keagenan biasanya terjadi karena salah satu pihak 
mempunyai lebih banyak informasi terhadap transaksipotensial dibandingkan dengan pihak lainnya (Scott, 
2015). Karena konflik kepentingan terjadi adanya perbedaan informasi yang disebut dengan asimetri informasi 
(information asymmetry). Asimetri informasi adalah ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh 
pemegang saham dan manajemen. Manajemen mempunyai kesempatan untuk memaksimalkan kepentingan 
mereka yang salah satu caranya adalah melakukan tindakan manajemen laba karena adanya kesenjangan 
informasi antara manajer dan pemilik perusahaan. 

 
1.2 Teori Akuntansi Positif 

 Teori akuntansi positif memiliki tujuan untuk menguraikan dan menjelaskan bagaimana proses 
akuntansi dari awal hingga masa sekarang dan bagaimana informasi akuntansi disajikan agar dapat 
dikomunikasikan kepada pihak lain di dalam perusahaan (Watts & Zimmerman, 1990). Dalam konteks 
akuntansi, teori ini berusaha untuk menjelaskan mengapa individu atau perusahaan akuntansi membuat 
keputusan tertentu, bagaimana mereka mengukur dan melaporkan informasi keuangan, serta bagaimana 
keputusan ini memengaruhi kinerja perusahaan. Karena hal tersebut, teori akuntansi positif sangat berkaitan 
erat dengan praktik manajemen laba karena dalam teori ini menjelaskan proses akuntansi dari awal dan 
bagaimana informasi akuntansi disajikan untuk dilihat. Teori akuntansi positif didasarkan pada premis bahwa 
individu selalu bertindak atas motivasi mereka dan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan mereka. 

 
1.3 Teori Sinyal 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana perilaku manajer perusahaan mengkomunikasikan 
informasi kondisi perusahaan dengan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan (Kasin & 
Arfianti, 2018). Teori ini dikembangkan oleh Ross pada tahun 1973, yang membangun signaling theory 
berdasarkan adanya asymmetric information antara well-informed manager dan poor-informed stockholder. 
Menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu sinyal berupa informasi yang 
mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor dan stakeholders). 
Dalam kerangka asymmetric information yang terjadi antara prinsipal dan manajemen mengungkapkan bahwa 
sinyal dari perusahaan, merupakan hal penting yang harus diperhatikan agar perusahaan berhasil memperoleh 
atau mempertahankan sumber daya ekonomi sehingga perataan penghasilan yang dilakukan oleh perusahaan 
merupakan sinyal manajemen mengenai kemampuan perusahaan menghasilkan laba di masa depan 
(Handayani & Rachadi, 2009). 

Teori sinyal menjelaskan dorongan perusahaan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada 
pihak eksternal karena adanya asimetri informasi. Teori sinyal menekankan pada pentingnya informasi yang 
merupakan unsur penting karena menyajikan keterangan dan gambaran keadaan masa lalu, masa kini, maupun 
masa yang akan datang bagi keberlangsungan suatu perusahaan yang dikeluarkan terhadap keputusan investasi 
pihak luar perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor 
di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 

 
1.4 Manajemen Laba 

 Manajelmeln laba adalah pillilhan manajelr atas kelbiljakan akuntansil atau tilndakan nyata yang akan 
melmpelngaruhil laba untuk melncapail tujuan pellaporan laba telrtelntu (Scott, 2015, p. 445). 

Melnurut Scott (2015, p. 448) belbelrapa motilvasil yang melndorong manajelr untuk mellakukan manajelmeln 
laba antara lailn selbagail belrilkut: 

a. Bonus Schelmel 
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Manajelr melmillilkil ilnformasil selcara akurat dan aktual melngelnail laba pelrusahaan selbellum 
mellakukan manajelmeln laba. Manajelr akan belrusaha melngatur laba belrsilh agar dapat 
melmaksilmalkan bonus yang akan dildapat. Dalam kontrak bonus dilkelnal dua ilstillah, yailtu bogely 
dan cap. Bogely melrupakan batas bawah untuk me lndapatkan kompelnsasil bonus, seldangkan cap 
adalah batas atas untuk melndapatkan kompelnsasil bonus. Jilka laba belrada dil bawah bogely, maka 
manajelr tildak melndapat bonus sama selkalil seldangkan jilka laba belrada dil atas cap, maka manajelr 
juga tildak akan melndapat bonus tambahan dan hanya akan melndapat bonus yang sudah diltelntukan 
olelh pelrusahaan (prilnsilpal). Jilka laba belrsilh belrada dil bawah bogely maka manajelr akan celndelrung 
melmpelrkelcill laba delngan cara melmbelbankan bilaya yang belsar pada pelrilodel ilnil selhilngga akan 
melngurangil bilaya yang tilmbul pada pelrilodel belrilkutnya. Delngan mellakukan hal ilnil, laba pelrilodel 
belrilkutnya akan melnilngkat selhilngga manajelr dapat melmpelrolelh bonus yang lelbilh belsar pada 
pelrilodel belrilkutnya. Jilka laba belrada dil atas cap, maka manajelr tildak akan melndapatkan bonus lelbilh 
daril yang tellah diltelntukan pada tiltilk cap. Jadil pilhak manajelmeln akan mellakukan manajelmeln laba 
untuk melndapatkan bonus selbelsar-belsarnya. 

b. Motilvasil Kontrak Lailn (Othelr Contractual Moti lvatilon) 
Dalam pelrusahaan belsar telntu melmelrlukan dana yang lelbilh belsar untuk aktilviltas opelrasil 

pelusahaan maupun modal ilnvelstasil. Sellailn delngan cara melnelrbiltkan saham, pelrusahaan dapat 
melmpelrolelh dana belrupa pilnjaman daril kreldiltur. Saat pelrusahaan melndapatkan pilnjaman dana 
maka telrbelntuklah yang dilselbut delngan kontrak utang. Kontrak utang bilasanya belrgantung pada 
varilabell-varilabell akuntansil yang muncul daril moral hazard problelm antara manajelr dan pelmbelril 
pilnjaman (kreldiltur). Moral hazard problelm adalah kelmungkilnan manajelr belrtilndak oportunils dan 
belrpelrillaku melnyilmpang delngan kelpelntilngan pelmbelril pilnjaman selhilngga melnguntungkan 
pelmelgang saham. Untuk melncelgah masalah ilnil, kontrak hutang jangka panjang sellalu dilbuat 
pelrjanjilan telrtulils untuk melncelgah manajelr belrtilndak belrlawanan delngan kelpelntilngan pelmbelril 
pilnjaman (kreldiltur), selpelrtil pelmbagilan dilvildeln yang belrlelbilhan, melnambah jumlah pilnjaman, atau 
melmbilarkan modal kelrja pelrusahaan turun sampail kelpada tilngkat telrtelntu. Pellanggaran pelrjanjilan 
akan melmbelbankan bilaya yang belsar yaknil bilaya langsung belrupa tilngkat bunga yang tilnggil dan 
bilaya tildak langsung daril pelnurunan hubungan bilsnils. Olelh karelna iltu manajelmeln laba dapat 
melnjadil cara untuk melngurangil kelmungkilnan pellanggaran pelrjanjilan utang, delngan melnilngkatkan 
laba pelrusahaan agar dapat me lngurangil kelmungkilnan pelrusahaan melngalamil gagal bayar 
(telchnilcal delfault). 

c. Untuk Melmelnuhil Laba yang dilharapkan Ilnvelstor dan Melmellilhara Relputasil (To Melelt Ilnvelstor 's 
Elarnilng elxpelctatilons and Mailntailn Relputatilon) 

Pelrusahaan yang mellaporkan laba belsar daril yang dilharapkan, pelmelgang saham (stakelholdelrs) 
dapat melnilkmatil kelnailkan harga saham pelrusahaan selcara silgnilfilkan selhilngga pelmelgang saham 
(stakelholdelrs) melnganggap adanya kelmungkilnan kilnelrja pelrusahaan yang bailk dil masa delpan. 
Selbalilknya, pelrusahaan yang tildak dapat melmelnuhil harapan pelmelgang saham (stakelholdelrs), 
maka pelrusahaan akan melngalamil pelnurunan harga saham yang silgnilfilkan. Jilka tildak dapat 
melncapail laba yang dil harapkan pelmelgang saham (stakelholdelrs), maka pelmelgang saham 
(stakelholdelrs) melnillail manajelr pelrusahaan tildak mampu melngellola pelrusahaan delngan bailk, Olelh 
selbab iltu, manajelr telrdorong untuk mellakukan manajelmeln laba untuk melmastilkan bahwa laba tellah 
selsuail delngan harapan pelmelgang saham (stakelholdelrs), telrutama jilka manajelr diljanjilkan untuk 
melndapatkan jumlah bonus selbagail ilmbalannya. 

d. Pelnawaran Saham Pelrdana (Ilniltilal Publilc Offelrilngs) 
Selorang manajelr pelrusahaan go publilc akan mellakukan manajelmeln laba untuk melmpelrolelh harga 
yang lelbilh tilnggil atas saham yang telrbilt delngan harapan melndapatkan relspon pasar yang posiltilf 
telrhadap pelramalan laba selbagail silnyal daril nillail pelrusahaan. Untuk melnarilk pelrhatilan para calon 
pelmelgang saham (stakelholdelrs), pelrusahaan akan melmaksilmalkan laba pelrusahaan dan mellakukan 
pelraatan laba. 

Melnurut Scott (2015, p. 447), pola manajelmeln laba dapat dillakukan delngan cara selbagail belrilkut:  
a. Takilng a Bath  

Takilng a Bath adalah pola manajelmeln laba yang dillakukan delngan cara melnjadilkan laba 
pelrusahaan pada pelrilodel belrjalan melnjadil sangat relndah bahkan rugil ataupun sangat tilnggil selcara 
tajam dilbandilngkan delngan laba pada pelrilodel selbellumnya selrta melngakuil adanya bilaya-bilaya yang 
akan tilmbul pada pelrilodel yang akan datang dan kelrugilan pelrilodel belrjalan selhilngga melngharuskan 
manajelmeln untuk melmbelbankan pelrkilraan-pelrkilraan bilaya melndatang akilbatnya laba pelrilodel 
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belrilkutnya akan lelbilh tilnggil. Takilng a bath telrjadil sellama pelrilodel adanya telkanan organilsasil atau 
pada saat adanya relorganilsasil dil pelrusahaan ataupun pada saat pe lngangkatan CElO baru.  

b. Ilncomel Milnilmilzatilon  
Ilncomel milnilmilzatilon adalah pola manajelmeln laba delngan cara melnjadilkan laba pada laporan 

keluangan melnjadil lelbilh relndah daril pada laporan laba selsungguhnya. Ilncomel milnilmilzatilon 
dillakukan pada saat pe lrusahaan melngalamil profiltabilliltas sangat tilnggil.  

c. Ilncomel Maxilmilzatilon 
Ilncomel maxilmilzatilon adalah pola manajelmeln laba delngan cara melnjadilkan laba pada laporan 

keluangan melnjadil lelbilh tilnggil daril pada laporan laba selsungguhnya. Ilncomel maxilmilzatilon 
dillakukan delngan tujuan melmpelrolelh bonus yang lelbilh belsar, melnilngkatkan keluntungan dan untuk 
melnghilndaril daril pellanggaran atas kontrak utang jangka panjang.  

d. Ilncomel Smoothilng  
Ilncomel smoothilng adalah pola manajelmeln laba delngan cara melmbuat laba akuntansil rellatilf 

konsilsteln daril pelrilodel kel pelrilodel. Dalam hal ilnil pilhak manajelmeln delngan selngaja melnilngkatkan 
atau melnurunkan laba pelrilodel telrtelntu delngan maksud melngurangil fluktuasil laba yang telrlalu belsar 
karelna pada umumnya ilnvelstor melnyukail laba yang rellatilf stabill.  

 
1.5 Kepemilikan Manajerial 

 Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dimiliki oleh pihak manajemen, yaitu 
direktur, manajer, dan komisaris dari total saham yang beredar pada perusahaan. Semakin besar proporsi 
kepemilikan manajerial berhasil menjadi komponen mekanisme untuk mengurangi konflik kepentingan 
(masalah keagenan) antara pemegang saham dan manajer karena kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 
manajemen dapat menyetarakan kepentingan pemegang saham dengan kepentingan manajer (Octavia, 2017). 

 
1.6 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusi / lembaga, 
seperti perusahaan asuransi, institusi keuangan (bank, perusahaan keuangan, kredit), dana pensiun, investment 
banking, dan perusahaan investasi lainnya yang terkait dengan kategori tersebut dari total saham yang beredar 
pada perusahaan.  Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 
melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi manajemen laba. Investor institusi 
sebagai pengawas dapat mengurangi konflik kepentingan (masalah keagenan) yang terjadi dalam perusahaan 
(Octavia, 2017). 

 
1.7 Dewan Komisaris Independen 

Dewan komisaris independen adalah dewan pengurus yang tidak terikat dengan berbagai pihak, baik 
ikatan bisnis ataupun ikatan keluarga dengan pemilik saham maupun direksi perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab dalam melakukan monitoring penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan 
(Rahmawati, 2013). Meskipun begitu, komisaris tidak dapat berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
operasional perusahaan (Octavia, 2017). 

 
1.8 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan 
jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar (Vemberain & Triyani, 2021) . Ukuran 
perusahaan menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 pada dasarnya terbagi tiga kategori, yaitu 
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm). 
Ukuran perusahaan menggambarkan kemampuan operasi, seperti efektivitas pengendalian internal dan tata 
kelola dan reputasi perusahaan . Perusahaan besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan 
yang lebih luas. 

Semakin besar ukuran perusahaan akan memiliki basis pemegang kepentingan lebih luas sehingga 
kebijakan akan lebih berdampak terhadap kepentingan publik dan akan lebih menarik perhatian dan 
pengawasan investor, analisis, kreditur, pemegang saham, dan pemerintah oleh karena itu ukuran perusahaan 
merupakan salah satu faktor pendorong tindakan manajemen laba (Kusuma Wardani, 2018). Dampak bagi 
investor adalah kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang, 
sedangkan bagi pemerintah berdampak terhadap besarnya pajak yang akan diterima dan efektifitas peran 
pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum. 

 
1.9 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 
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Adanya kepemilikan manajerial pada perusahaan dapat membantu mengurangi potensi konflik karena 
manajer memiliki insentif untuk memaksimalkan nilai saham perusahaan. Manajer yang memegang saham 
perusahaan cenderung termotivasi untuk mempersiapkan laporan keuangan yang berkualitas sehingga manajer 
yang memiliki saham pada perusahaan dapat melakukan manajemen laba dengan menentukan kebijakan dan 
pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang digunakan perusahaan yang mereka kelola. Namun 
sebaliknya, apabila manajer tidak memiliki saham maka manajer akan bertindak oportunis untuk mengakui 
pendapatan lebih cepat sehingga laba periode tersebut meningkat dan manajer memperoleh bonus atau 
kompensasi atas pencapaiannya.  

Presentase manajer yang memiliki saham relatif kecil jika dibandingkan dengan keseluruhan modal 
yang dimiliki investor umum merupakan kegagalan pihak manajer dalam meningkatkan kualitas pelapora 
keuangan. Sehingga manajer yang memiliki saham perusahaan yang realtif kecil cenderung mengambil 
kebijakan untuk mengelola laba dengan sudut pandang investor seperti meningkatkan laba yang dilaporkan 
supaya menarik investor untuk menanamkan modal dan dapat menaikkan harga saham. Gambaran ini 
berpengaruh pada cara manajemen perusahaan dan metode akuntansi mengambil setiap keputusan mereka 
melalui toeri keagenan, teori akuntansi positif, dan teori sinyal. 

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif Manajemen Laba 
 

 
1.10  Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Kepemilikan Institusional mencerminkan besarnya proporsi saham yang dimiliki pihak institusional, 
yaitu perusahaan asuransi, bank, LSM, dan perusahaan swasta yang berasal dari luar perusahaan (Perwitasari, 
2014). Semakin besar jumlah kepemilikan saham yang dimiliki institusi di luar perusahaan maka semakin 
meningkatkan pengawasan pihak institusional terhadap kinerja manajemen perusahaan sehingga mengurangi 
tindakan manajemen laba yang tidak sesuai dengan standar akuntansi. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar presentase kepemilikan saham institusional maka semakin kecil 
kemungkinan manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba begitupun sebaliknya karena adanya 
proses monitoring yang dilakukan (Octavia, 2017). Gambaran ini berpengaruh pada cara manajemen 
perusahaan dan metode akuntansi mengambil setiap keputusan mereka melalui toeri keagenan, teori akuntansi 
positif, dan teori sinyal.  

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif Manajemen Laba 
 

1.11 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 
Di dalam Good Corporate Governance dijelaskan bahwa komisaris independen mempunyai peran 

yang penting di perusahaan, secara konseptual, dewan komisaris berperan sebagai externally directed dan 
internally focused dalam melaksanakan tugasnya (Dwiharyadi, 2017). Namun, keberadaan dewan komisaris 
independen bisa saja menjadi tidak efektif bagi perusahaan jika dewan komisaris tersebut tidak memiliki 
independensi atau tidak memiliki pengetahuan spesifik tentang perusahaan sehingga tidak selalu melindungi 
kepentingan pemegang  saham. Semakin banyak jumlah dewan komisaris independen, pengawasan terhadap 
laporan keuangan akan lebih ketat dan objektif, sehingga kecurangan yang dilakukan oleh manajer untuk 
memanipulasi laba dapat diminimalisasi dan manajemen laba dapat dihindari. Gambaran ini berdampak pada 
cara manajemen perusahaan dan metode akuntansi dipahami melalui toeri keagenan, teori akuntansi positif, 
dan teori sinyal.  

H3: Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif Manajemen Laba 
 

1.12 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut 

berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, penjualan dan nilai pasar saham (Kusuma Wardani, 2018). 
Perusahaan yang berukuran besar akan lebih berhati-hati di dalam melaporkan kondisi keuangannya 
dikarenakan akan dilihat kinerjanya oleh publik sehingga harus melaporkan kondisi laporan keuangan yang 
akurat, sedangkan perusahaan yang berukuran kecil mempunyai kecenderungan melakukan manajemen laba 
dengan melaporkan laba yang besar sehingga dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang memuaskan.  

H4: Proporsi Ukuran Perusahaan berpengaruh positif Manajemen Laba 
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2. Metode Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan tahunan pada perusahaan 

infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 yang telah di audit. Pada penelitian ini 
jangka waktu yang diambil adalah 5 tahun (2018-2022) yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 
(https://www.idx.co.id) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

 
2.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang memuat unsur, nilai atau objek yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang diteliti terbagi menjadi dua variabel besar, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

 
2.2 Variabel Dependen 

 Manajelmeln laba melrupakan suatu tilndakan manajelr untuk melmillilh kelbiljakan akuntansil atau tilndakan 
yang melmelngaruhil laba dalam rangka melncapail tujuan telrtelntu dalam pellaporan laba. Dalam pelnelliltilan ilnil, 
manajelmeln laba selbagail varilabell delpelndeln dilproksilkan delngan dilscreltilonary accruals. Dilscreltilonary 
accruals (DA) melrupakan tilngkat akrual yang tildak normal yang belrasal daril kelbiljakan manajelmeln untuk 
mellakukan relkayasa telrhadap laba selsuail kelilngilnan melrelka. Dilscreltilonary accruals dilhiltung delngan 
melnggunakan modell pelngukuran Modilfileld Jonels Modell karelna modell ilnil dilanggap selbagail modell yang palilng 
bailk dalam melndeltelksil manajelmeln laba dan melmbelrilkan hasill yang kuat (Dechow elt al., 1995). Langkah-
langkah untuk melnghiltung Dilscreltilonary Accruals selbagail belrilkut: 

a. Melnelntukan nillail Total Accruals (TA) dil mana laba belrsilh tahun t dilkurangil delngan total 
arus kas opelrasil tahun t 

 𝑇𝐴! =	𝑁𝐼! 	− 	𝐶𝐹𝑂!	
Keltelrangan: 
TAt   = Total accruals pada pelrilodel t 
NIlt   = Laba belrsilh pelrusahaan pada pelrilodel t 
CFOt   = Arus kas opelrasil pelrusahaan pada pelrilodel t 

a. Melngelstilmasil Total Accrual (TAC) delngan Ordilnary Lelast Squarel (OLS) untuk melndapatkan 
koelfilsileln relgrelsil 

𝑇𝐴!
𝐴!"#

=	𝛽#
1

𝐴!"#
+ 𝛽$

∆𝑅𝐸𝑉!
𝐴!"#

+ 𝛽%
𝑃𝑃𝐸!
𝐴!"#

+ 	𝜀	

Keltelrangan: 
TAt   = Total accruals pada pelrilodel t 
At-1   = Total aselt pelrusahaan pada pelrilodel t-1  
ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelrilodel t dilkurangil pelrilodel t-1  
PPElt   = Propelrty, plant, and elquilpmelnt pada pelrilodel t  
β1, β2, β3  = Koelfilsileln relgrelsil 
ε    = Elrror 

b. Seltellah melndapatkan koelfilsileln relgrelsil, langkah sellanjutnya adalah melnghiltung Non-
dilscreltilonary Accruals (NDA) 

𝑁𝐷𝐴! =	𝛽#
1

𝐴!"#
+ 𝛽$

∆𝑅𝐸𝑉! − ∆𝑅𝐸𝐶!
𝐴!"#

+ 𝛽%
𝑃𝑃𝐸!
𝐴!"#

+ 𝜀	

Keltelrangan: 
NDAt   = Non-dilscreltilonary accruals pada tahun t 
At-1   = Total aselt pelrusahaan pada pelrilodel t-1  
ΔRElVt   = Pelndapatan pada pelrilodel t dilkurangil pelrilodel t-1  
ΔRElCt   = Pilutang usaha pada pelrilodel t dilkurangil pelrilodel t-1 
PPElt   = Propelrty, plant, and elquilpmelnt pada pelrilodel t  
β1, β2, β3   = Filtteld coelffilcilelnt yang dilpelrolelh daril hasill relgrelsil  
ε    = Elrror 

c. Langkah telrakhilr adalah melnghiltung Dilscreltilonary Accruals (DA) selbagail ukuran daril 
manajelmeln laba 

𝐷𝐴&! =	
𝑇𝐴!
𝐴!"#

−	𝑁𝐷𝐴!	

Keltelrangan: 
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DAt  = Dilscreltilonary accruals pada pelrilodel t (ElM) 
TAt  = Total accruals pada pelrilodel t 
At-1  = Total aselt pelrusahaan pada pelrilodel t-1 
NDAt  = Non-dilscreltilonary accruals pada pelrilodel t 

 
 
2.3 Variabel Independen 
 
2.3.1 Kepemilikan Manajerial 
 Kepemilikan manajerial yaitu jumlah presentase yang berhubungan dengan saham yang dimiliki oleh 
manajer dan direksi perusahaan dari total saham perusahaan. Cara pengukuran pada penelitian ini, yaitu:  
 

KM = (Jumlah saham yang dimiliki manajerial / Total modal saham yang beredar) x 100% 
 
2.3.2 Kepemilikan Instusional 

Kepemilikan institusional yaitu jumlah presentase saham perusahaan yang dimiliki badan usaha atau 
organisasi institusional dari total saham perusahaan. Cara pengukuran pada penelitian ini, yaitu:  

 
KI = (Jumlah saham yang dimiliki institusional  / Total modal saham yang beredar) x 100% 

 
2.3.3 Proporsi Dewan Komisaris Independen 

Proporsi dewan komisaris independen adalah berapa banyak jumlah anggota dewan komisaris 
independen pada suatu perusahaan lalu dibandingkan dengan total komisaris yang ada pada susunan dewan 
komisaris pada sampel perusahaan. Cara pengukuran pada penelitian ini, yaitu:  

 
DK = Jumlah anggota dewan komisaris independen / Jumlah anggota dewan komisaris 

 
2.3.4 Ukuran Perusahaan 

Ukuran entitas adalah nilai entitas dari sudut pandang aset yang dimiliki dengan diukur logaritma 
natural total aset. Cara pengukuran pada penelitian ini, yaitu:  

Ukuran perusahaan = Ln Total Aset 
 

 
2.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dengan 
pengamatan terhadap data sekunder yang diperoleh dari BEI (Bursa Efek Indonesia). Data tersebut meliputi annual 
report dan infomasi lain yang dibutuhkan, pada periode 2018 sampai 2022 yang dipublikasikan di website resmi 
masing-masing perusahaan dan melalui situs resmi BEI (www.idx.com). 
 
2.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel 
dari populasi berdasarkan suatu kriteria dan kondisi tertentu sebagai berikut : 

1. Sampel merupakan perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI yang tutup buku setiap 31 Desember dan mempublikasikan laporan keuangan yang telah 
diaudit secara konsisten dari tahun 2018-2022. 

2. Perusahaan mempublikasikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara lengkap. 
Maksudnya, perusahaan tersebut harus memiliki data lengkap yang dibutuhkan penulis seperti 
jumlah saham kepemilikan institusional, jumlah saham kepemilikan manajerial, daftar anggota 
dewan komisaris independen, total aset untuk perhitungan ukuran perusahaan. 

3. Laporan keuangan disajikan dengan mata uang rupiah dan merupakan perusahaan yang tidak 
mengalami kerugian. 

 
2.6 Teknik Analisis Data 

Jelnils pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan kuantiltatilf. Pelnelliltilan kuantiltatilf adalah pelnelliltilan yang dilsusun 
selcara silstelmatils, telrstruktur belrurutan seljak awal pelnelliltilan hilngga pada pelmbuatan hasill pelnelliltilannya 
(Cooper & Schindler, 2017). Pelnelliltilan kuantiltatilf adalah pelnelliltilan yang belrbasils angka delngan pelngukuran 
pelndelkatan delskrilptilf belrdasarkan data yang di lpelrolelh pada keljadilan atau felnomelna yang telrjadil selkarang. 
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Pelngujilan telrhadap pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel analilsils relgrelsil belrganda (multilplel relgrelssilon 
analysils). 

1. Uji Kesamaan Koefisien (pooling data) 
Dalam penelitian ini penulis melakukan uji pooling atau disebut uji kesamaan koefisien dikarenakan 

dalam penelitian ini terdapat gabungan data cross sectional dan time series. Dalam uji pooling ini penulis 
menggunakan metode the dummy variable approach. Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat 
perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan 
selama periode penelitian dalam satu kali uji. 

2. Pengujian Statistik Deskriptif  
Memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2018). 
3. Uji Asumsi Klasik 

Didalam uji asumsi klasik terdapat 4 macam pengujian yaitu uji normalitas (One-Sample Kolmogorov-
Smirnov), uji multikolinearitas, uji autokorelasi (Runs Test), dan uji heteroskedastisitas (Glejser, 
Scatterplot) (Ghozali, 2018). 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen (Ghozali, 2018). 

5. Pengujian Hipotesis 
Setelah model diketahui bagus dan layak, maka dapat dilakukan uji hipotesis. Jika Uji R2 tidak 

memenuhi syarat, maka tidak dapat dilakukan uji hipotesis karena model tidak dapat digunakan. 
Berdasarkan Ghozali, (2018:98) Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. (Ghozali, 2018). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
3.1 Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Test) 
 

Tabel 1: Hasil Uji Kesamaan Koefisien 

Model Kriteria Sig Keterangan 

D1 Sig > 0,05 0,079 Lolos Uji Pooling 

D2 Sig > 0,05 0,316 Lolos Uji Pooling 

D3 Sig > 0,05 0,911 Lolos Uji Pooling 

D1xKM Sig > 0,05 0,688 Lolos Uji Pooling 

D1xKI Sig > 0,05 0,289 Lolos Uji Pooling 

D1xDK Sig > 0,05 0,357 Lolos Uji Pooling 

D1XSIZE Sig > 0,05 0,088 Lolos Uji Pooling 

D2xKM Sig > 0,05 0,110 Lolos Uji Pooling 

D2xKI Sig > 0,05 0,749 Lolos Uji Pooling 

D2xDK Sig > 0,05 0,873 Lolos Uji Pooling 

D2XSIZE Sig > 0,05 0,204 Lolos Uji Pooling 

D3xKM Sig > 0,05 0,568 Lolos Uji Pooling 

D3xKI Sig > 0,05 0,577 Lolos Uji Pooling 

D3XDK Sig > 0,05 0,903 Lolos Uji Pooling 
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D3xSIZE Sig > 0,05 0,944 Lolos Uji Pooling 

 
Dari hasil uji pooling diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikan diatas 0,05. Maka dapat diasumsikan bahwa penggabungan data time series dan cross-sectional 
untuk pengujian ini dapat dilaksanakan dan pengolahan data dilakukan dengan efisien. Berikut persamaan dari 
uji pooling: 
ML = β0 + 0,006KM + 0,902KI + 0,981KD + 0,033SIZE +  0,079D1 + 0,316D2 + 0,911D3 + 0.688KM*D1 
+ 0,289KI*D1 + 0,357DK*D1 + 0,088SIZE*D1 + 0,110KM*D2 + 0,749KI*D2 + 0,873DK*D2 + 
0,204SIZE*D2 + 0,568KM*D3 + 0,5777KI*D3 + 0,903DK*D3 + 0,944SIZE*D3 +  ε 
 
3.2 Statistik Deskriptif 
 

Tabel 2: Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ML 45 -0,95885 0,31156 -0,310044 0,26783366 

KM 45 0,00016 0,44128 0,0495413 0,09112489 

KI 45 0,13333 1,11458 0,6007829 0,17727943 

DK 45 0,33333 0,50000 0,3750000 0,6881024 

SIZE 45 25,28604 32,82638 28,7899690 1,86963615 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa: 

1. Kepemilikan manajerial (X1) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar  0,00016 pada 
perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk. , nilai maksimum sampel sebesar 0,44128 pada 
perusahaan PT Mulia Boga Raya Tbk. , nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0495413 dengan 
standar deviasinya sebesar 0,09112489. 

2. Kepemilikan institusional (X2) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar 0,13333 pada 
perusahaan PT Mulia Boga Raya Tbk. , nilai maksimum sampel sebesar 1,11458 pada 
perusahaan Sariguna Primatirta Tbk. , nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6007829 dengan standar 
deviasinya sebesar 0,17727943. 

3. Proporsi dewan komisaris independen (X3) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar 
0,33333 pada perusahaan PT BISI International Tbk., PT Dharma Satya Nusantara Tbk., PT 
Tunas Baru Lampung., PT. Sariguna Primatirta Tbk., PT Buyung Poetra Sembada Tbk., dan 
PT Sekar Laut Tbk., nilai maksimum sampel sebesar 0,50000 pada perusahaan PT Siantar Top 
Tbk. dan PT Mulia Boga Raya Tbk., nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3750000 dengan standar 
deviasinya sebesar 0,6881024. 

4. Ukuran perusahaan (X4) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar 25,28604 pada 
perusahaan PT Mulia Boga Raya Tbk., nilai maksimum sampel sebesar 32,82638 pada 
perusahaa Indofood Sukses Makmur Tbk., nilai rata-rata (mean) sebesar 28,7899690 dengan 
standar deviasinya sebesar 1,86963615. 

5. Manajemen Laba (Y) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar -0,95885 pada perusahaan 
PT Mulia Boga Raya Tbk. , nilai maksimum sampel sebesar 0,31156 pada perusahaan Buyung 
Poetra Sembada Tbk. , nilai rata-rata (mean) sebesar -0,310044 dengan standar deviasinya 
sebesar 0,26783366. 
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3.3 Uji Asumsi Klasik 
 

Tabel 3: Uji Asumsi Klasik 

Nama Pengujian Kriteria Variabel Hasil 
Pengujian Keterangan 

Ulji Normalitas 
Asymp.Sig (2-
taileld) ≥ nilai α 
(α= 0,05) 

- 0,200>0,05 Data belrdistribulsi 
normal 

Ulji Mulltikolinelaritas 

Bila nilai 
tolelrancel ≥ 0,10 
ataul VIF < 10  

Kelpelmilikan 
Manajelrial 

0,862 > 0,01 
dan 1,160 < 10 

Tidak telrjadi 
mulltikolinelaritas 

Kelpelmilikan 
Institulsional 

0,604 > 0,01 
dan 1,657 < 10 

Tidak telrjadi 
mulltikolinelaritas 

Proporsi 
delwan 
komisaris 
indelpelndeln 

0,557 > 0,01 
dan 1,795 < 10 

Tidak telrjadi 
mulltikolinelaritas 

Ulkulran 
Pelrulsahaan 

0,745 > 0,01 
dan 1,343 < 10 

Tidak telrjadi 
mulltikolinelaritas 

Ulji Aultokorellasi 

(Ruln Telst) 
Sig. > 0,05 - 1,000 > 0,05 Tidak telrjadi 

aultokorellasi 

Ulji 
Heltelroskeldastisitas 
(Spelarman’s rho) 

Sig. (2-taileld) > 
0,05 

Kelpelmilikan 
Manajelrial   0,081 > 0,05 Tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas  

Kelpelmilikan 
Institulsional 0,376 > 0,05 Tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas  

Proporsi 
delwan 
komisaris 
indelpelndeln 

0,284 > 0,05 

Tidak telrjadi 
heltelroskeldastisitas  

Ulkulran 
Pelrulsahaan 0,139 > 0,05 Tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas  

 
a. Uji Normalitas 

Berdasarkan pada Tabel 3 hasill ujil Onel Samplel Kolmogorov-Smilrnov Telst dapat telrlilhat 
bahwa data pelrusahaan yang pelnulils gunakan telrdilstrilbusil selcara normal. Pelngujilan ilnil 
melnggunakan sampell 9 pelrusahaan sellama 5 tahun selhilngga dildapatkan 45 pelrusahaan. Hal ilnil dapat 
telrlilhat daril tilngkat silgnilfilkan selbelsar 0,200 dan nillail telrselbut dilatas α = 0,05, selhilngga modell 
pelnelliltilan ilnil tellah melmelnuhil syarat daril ujil asumsil klasilk normaliltas. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Belrdasarkan Tabell 3, hasill ujil multilkolilnilelriltas melnunjukkan bahwa varilabell kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, dan ulkuran perusahaan 
melnunjukkan hasill tolelrancel lelbilh belsar daril 0,10 dan hasill VIlF (Varilancel Ilnflatilon Factor) daril 
varilabell profiltabilliltas, lelvelragel, dan frelel cash flow melnunjukkan nillail kurang daril 10. Delngan 
delmilkilan, data-data pelnelliltilan yang dilujil tildak telrjadil multilkolilnilelriltas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode Spearman’s rho yang hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 3. Seluruh nilai variabel bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 
d. Uji Autokorelasi Data 

Di dalam uji autokorelasi ini, peneliti menggunakan uji Run Test yang telah disajikan pada 
Tabel 3 dengan menunjukan nilai signifikansi yang didapatkan adalah sebesar 0,662, yang berarti 
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi 
dan asumsi terpenuh. 

 
3.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 4: Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Regresi 
Linear 

Berganda 
Uji F Uji t 

Koefisien 
Determinasi R2 

Ulnstandardiz
eld 

Coelfficielnts 
(B) 

Sig. Sig. two 
taileld 

Sig. onel 
taileld 

Adjulsteld R 
Sqularel 

(Constant) -0,936 

0,00
1 

0,259 0,1295 

0,356 

KM -1,303 0,010 0,005 

KI 0,064 0,786 0,393 

DK -0,207 0,741 0,3705 

SIZEl 0,035 0,120 0,06 

 
Berdasarkan Tabel 4 diatas, persamaan model regresi linear berganda pada penelitian ini adalah:  

𝑀𝐿	 = 	−0,936	 +	−1,303𝐾𝑀	 + 	0,064𝐾𝐼	 +	−0,207𝐷𝐾 + 	0,035𝑆𝐼𝑍𝐸 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dikatakan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta selbelsar −0,936 melnjellaskan jika variabell kelpelmilikan manajelrial, kelpelmilikan 

institulsional, proporsi delwan komsiaris dan ulkulran pelrulsahaan  belrnilai nol, maka belsarnya tarif 
pajak elfelktif selbelsar −0,936. 

2. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell kelpelmilikan manajelrial (KM) selbelsar −1,303. Hal ini 
melnulnjulkkan bahwa variabell kelpelmilikan manajelrial melmbelrikan pelngarulh nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba karelna melmiliki nilai koelfisieln belrtanda nelgatif. Pada ulji t, variabell ini melmiliki 
pelngarulh telrhadap manajelmeln laba dikarelnakan nilai signifikansi selbelsar 0,005 yang dimana lelbih 
kelcil dari 0,05. Artinya seltiap kelnaikan kelpelmilikan manajelrial selbelsar satul satulan maka 
manajelmeln laba akan melngalami pelnulrulnan selbelsar -1,303 selrta belranggapan bahwa variabell 
lainnya teltap. 

3. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell kelpelmilikan institulsional selbelsar 0,64. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 
variabell kelpelmilikan institulsional melmbelrikan pelngarulh positif telrhadap manajelmeln laba karelna 
melmiliki nilai koelfisieln belrtanda positif. Namuln pada ulji t, variabell ini tidak melmiliki pelngarulh 
telrhadap manajelmeln laba dikarelnakan nilai signifikansi selbelsar 0,393 yang dimana lelbih belsar dari 
0,05. 

4. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell delwan proporsi komisaris (DK) selbelsar −0,207. Hal ini 
melnulnjulkkan bahwa variabell delwan proporsi komisaris melmbelrikan pelngarulh nelgatif telrhadap 
manajelmeln laba karelna melmiliki nilai koelfisieln belrtanda nelgatif. Lalul pada ulji t, variabell ini tidak 
melmiliki pelngarulh telrhadap manajelmeln laba dikarelnakan nilai signifikansi selbelsar 0,3705 yang 
dimana lelbih belsar dari 0,05. 
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5. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell ulkulran pelrulsahaan selbelsar -0,035  Hal ini melnulnjulkkan bahwa 
variabell ulkulran pelrulsahaan melmbelrikan pelngarulh positif telrhadap manajelmeln laba karelna 
melmiliki nilai koelfisieln belrtanda positif. Lalul pada ulji t, variabell ini tidak melmiliki pelngarulh 
telrhadap manajelmeln laba dikarelnakan nilai signifikansi selbelsar 0,06 yang dimana lelbih belsar dari 
0,05. 

 
3.5 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis pertama yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan tabel 4 pada hasil uji t, 
nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak, artinya kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba. Dan Ha yang bertanda negatif, yang artinya kepemilikan manajerial berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pertama berarti diterima yang artinya 
apabila tingkat kepemilikan manajerial semakin besar memiliki kemampuan untuk menerapkan Good 
Corporate Governance yang lebih baik untuk mengurangi konflik kepentingan (masalah keagenan) antara 
pemegang saham dan manajer. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Anisa, 2020a) yang menyatakan kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Ketika bicara tentang pengaruh negatif kepemilikan 
manajerial terhadap manajemen laba, itu berarti manajer yang memiliki saham dalam perusahaan cenderung 
berperilaku dengan lebih hati-hati dan lebih berkualitas dalam pelaporan keuangan. Kepemilikan saham ini 
menyebabkan manajer lebih mengutamakan kepentingan jangka panjang perusahaan daripada mencoba untuk 
menghasilkan laporan kelulangan yang dipelnulhi delngan manipullasi ataul manajelmeln laba. 

 
3.6 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis kedua yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh negative  terhadap manajemen laba. Namun, berdasarkan tabel 4.4 pada hasil uji t, 
nilai signifikansi t >0,05 maka H0 diterima, artinya kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis kedua berarti ditolak yang artinya 
tidak terdapat bukti kepemilikan intitusional oleh pihak luar perusahaan memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi 
manajemen laba. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan delngan hasil penelitian (Anisa, 2020) yang menyatakan kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif telrhadap manajelmeln laba. Menurut penulis, kepemilikan institusional 
terhadap manajemen laba tidak berpengaruh karena yang diteliti termasuk mempunyai struktur kepemilikan 
yang menitikberatkan atau bergantung pada suatu institusi yang biasanya mempunyai saham yang cukup besar 
dan memiliki kekuasaan dalam pengambilan keputusan sehingga memiliki kemampuan di dalam melakukan 
intervensi terhadap perusahaan dan mengatur proses penyusunan laporan keuangan. Akibatnya seorang 
manajer terpaksa melakukan tindakan berupa manajemen laba hanya untuk memenuhi keinginan pihak-pihak 
tertentu, diantaranya kepemilikan institusional. Hal ini dapat terjadi karena kebanyakan investor memiliki 
investasi perusahaan yang sangat beragam sehingga mereka tidak memberikan insentif yang kuat bagi 
perusahaan individu untuk aktif mengelola perusahaan dengan baik. Selain itu, hal ini mungkin juga terjadi 
karena investor memiliki tujuan investasi jangka panjang untuk mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang 
stabil sehingga mereka berfokus kepada kinerja untuk jangka panjang. Yang terakhir, adanya diversifikasi 
kepemilikan saham minoritas sehingga tidak memiliki pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi pengambilan 
keputusan. Peneliti juga tidak dapat mengesampingkan faktor kebenaran laporan keuangan yang diterbitkan 
perusahaan dalam sampel penelitian ini. Meskipun begitu, setiap situlasi perusahaan dan lingkungan bisnis 
dapat berbeda-beda sehingga faktor-faktor unik yang mempengaruhi juga sangat bervariasi.  

Dalam hal ini didukung dengan teori agensi, dimana pengawasan manajemen menjadi tidak signifikan 
karena ketidakcocokan kepentingan pelrulsahaan antara perusahaan institusional dengan pihak manajemen. 
Teori sinyal juga sangat berkaitan erat dengan kepemilikan institusional dalam konteks tata kelola perusahaan 
dan interaksi antara perusahaan dan pemegang saham. 
 
3.7 Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis ketiga yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Namun, berdasarkan tabel 4.4 pada hasil 
uji t, nilai signifikansi t >0,05 maka H0 diterima, artinya proporsi dewan komisaris independen  tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis ketiga berarti ditolak 
yang artinya tidak terdapat bukti semakin banyak jumlah dewan komisaris independen, pengawasan terhadap 
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laporan keuangan akan lebih ketat dan objektif, sehingga kecurangan yang dilakukan oleh manajer untuk 
memanipulasi laba dapat diminimalisasi dan manajemen laba dapat dihindari.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Anisa, 2020) yang menyatakan proporsi dewan 
komisaris independen berpengarulh negatif terhadap manajemen laba. Menurut penulis, proporsi dewan 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena dewan komisaris independen tidak 
berfungsi dengan baik dalam melakukan pengawasan terhadap maanajemen maka mungkin tidak berpengarulh 
signifikan terhadap pengawasan manajemen laba. Faktor- faktor lain seperti pengaruh pemegang saham 
mayoritas, struktur dan kualitas pengawasan lainnya, dan sifat industri & lingkungan bisnis yang bukan 
sepenuhnya menjadi kuasa utama komisaris independen dan sangat dapat terpengaruh oleh berbagai macam 
pihak. Selain itu, karakteristik dewan komisaris seperti pengalaman, kompetensi, dan independensi juga 
berperan penting dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini didukung dengan teori agensi, dimana 
pengawasan manajemen menjadi tidak signifikan karena ketidakcocokan kepentingan pelrulsahaan antara 
dewan komisaris dengan pihak manajemen. 

 
3.8 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Hipotesis terakhir yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Namun, berdasarkan tabel 4.4 pada hasil uji t, nilai 
signifikansi t >0,05 maka H0 diterima, artinya ukuran perusahaan  tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis ini berarti ditolak yang artinya tidak terdapat 
bukti perusahaan yang berukuran besar akan lebih berhati-hati di dalam melaporkan kondisi keuangannya 
dikarenakan akan dilihat kinerjanya oleh publik sehingga harus melaporkan kondisi laporan keuangan yang 
akurat dan sebaliknya.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Purnama, 2017) yang menyatakan baik 
perusahaan sedang dan besar  terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen laba melalui mekanisme 
pelaporan laba positif. Menurut penulis, perusahaan yang berukuran besar akan lebih berhati-hati di dalam 
melaporkan kondisi keuangannya dikarenakan akan dilihat kinerjanya oleh pulblik sehingga harus melaporkan 
kondisi laporan keuangan yang akurat, sedangkan perusahaan yang berukuran kecil mempunyai 
kecenderungan melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang besar sehingga dapat menunjukkan 
kinerja perusahaan yang melmulaskan. Dalam hal ini didukung dengan teori agensi, dimana pengawasan 
manajemen menjadi tidak signifikan karena ketidakcocokan kepentingan pelrulsahaan antara dewan komisaris 
dengan pihak manajemen. Teori sinyal juga mendukung dalam hal ini, dimana ukuran perusahaan dapat 
berfungsi sebagai sinyal kepada pemegang saham, calon investor, dan pemangku kepentingan lainnya dimana 
investor melihat stabilitas dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. 

 
3.9 Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah duji, maka telah diperoleh hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemilikan institusional dan proporsi dewan komisaris independent tidak memiliki cukup bukti 
pengaruh negatif terhadap manajemen laba dan ukuran perusahaan tidak memiliki cukup bukti pengaruh positif 
terhadap manajemen laba, sedangkan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh ke arah yang negatif terhadap 
manajemen laba. 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 
adalah: 

1. Melnggulnakan variabell lain yang didulga belrpelngarulh telrhadap manajelmeln laba selpelrti intelnsitas 
komitel auldit, salels growth, lelvelragel, profitabilitas, dan lainnya 

2. Melnggulnakan proksi pelngulkulran lain ulntulk manajelmeln laba selpelrti modell Helaly, modell Del 
Angello, modell Jonels, dan lain selbagainya 

3. Pelnellitian sellanjultnya melnggulnakan pelriodel pelnellitian yang lelbih panjang ataul belrbelda dan 
melnggulnakan sampell pelrulsahaan yang lelbih banyak selrta melnambahkan jelnis selktor pelrulsahaan 
yang akan ditelliti. 
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